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SUMMARY 

Analysis of Islamic Banking Durability In The Global Financial Crisis 

 

Islamic banking in Indonesia from 1992 until now has been progressing, 

although not as much as conventional banking. Islamic bank in Indonesia on the 

way to experience a variety of events such as the crisis that occurred in 1997 and 

2008. Since the establishment of Islamic banks in Indonesia until now there has 

been no Islamic bank that went into liquidation as conventional banks due to the 

financial crisis. Recorded until in 2009 there were five (5) Islamic banks and until 

2015 there were 11 Islamic banks. In the growth of assets of conventional banks 

because of various backgrounds. Since the establishment of Islamic banks in 

Indonesia, Islamic banking durability has been tested with the two-time events of 

the financial crisis, but until now there is no Islamic bank that went into 

liquidation and continued to show the existence in maintaining public confidence 

in continuity with fixed conveniently indicates the health of banks. 

This study analyzes about the durability of Islamic banking in Indonesia at 

the time of the global financial crisis in 2008. The subject of this research is that 

Islamic banks have been established before and during the global financial crisis, 

Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah , Bank Syariah 

Bukopin, and Bank Panin Syariah. Data collection is done by way of literature 

study to get an initial picture of the financial crisis and the durability of Islamic 

banks, further interviews are used to deepen and dig about the financial crisis and 

the durability of the management of Islamic banks Islamic banks and Islamic bank 

customers, then to obtain data accurate by way of documentation of operational 
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activities of Islamic banking and conventional banking during 2007 to 2009 with 

the assumption that the financial crisis was in that year. Data analysis technique 

used was analysis of taxonomy for the domain and focus of research has been 

established that on the durability of Islamic banking. 

The result showed that the global financial crisis in 2008 is one of the 

fragility of conventional financial Sstem. The global financial crisis originated 

from the United States caused by the default of the customer group of the 

subprime loans with borrowing rates rose slowly at first using a low interest rate. 

Failed to pay the creditor banks that have an impact on the credit invest using the 

loan to other banks using the instrument securities. When the customer is unable 

to repay the loan principal and interest, impact on bank liquidity which resulted in 

the bank is unable to pay its debts with other banks and eventually banks 

participating in the debt securities transactions to liquidity problems and 

eventually went bankrupt. 

The impact of the financial crisis in Indonesia was marked by the 

withdrawal of foreign investment in large enough quantities to cause national 

banks experiencing liquidity problems are finally getting help from Bank 

Indonesia. Further impact the value of securities is decreasing and the 

depreciation of the rupiah. Islamic banks can survive during the global financial 

crisis because it has a fairly good level of liquidity, have a capital adequacy that is 

still above the limit determined by Bank Indonesia that is still able to anticipate 

the occurrence of bankruptcy, the profitability of Islamic banks despite the decline 

but still able to make a profit and have the credit risk pretty big problem. 
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Durability of Islamic banks not only on the health aspects of banks, but on a 

component that does not have a funding source in the form of foreign currency 

loans despite having an source of funds from customers in the form of foreign 

exchange by the number of comparisons that can still be secured by capital 

adequacy, given the impact of the global financial crisis is the withdrawal of 

investment funds in the form of foreign currency in large amounts and the 

depreciation of the rupiah against foreign currencies especially the US dollar. 

Foreign exchange transactions are not used as a primary commodity for profit but 

to provide services to customers who require efforts related to payment 

instruments that use foreign currencies and foreign exchange transactions may be 

made by cash or a maximum of two days because the solution is unavoidable in 

accordance with National Sharia Board Fatwa and Bank Indonesia‘s Regulation. 
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RINGKASAN 

Analisis Daya Tahan Perbankan Syariah Dalam Krisis Keuangan Global 

 

Perbankan syariah di Indonesia dari tahun 1992 sampai sekarang sudah 

mengalami perkembangan meskipun belum sebanyak perbankan konvensional. 

Bank syariah di Indonesia dalam perjalanannya mengalami berbagai peristiwa 

krisis seperti yang terjadi pada tahun 1997 dan tahun 2008. Sejak berdirinya bank 

syariah di Indonesia sampai sekarang belum ada bank syariah yang mengalami 

likuidasi seperti bank konvensional akibat dari krisis keuangan. Teracatat sampai 

pada tahun 2009 ada 5 (lima) bank syariah dan sampai tahun 2015 tercatat ada 11 

bank syariah. Secara pertumbuhan aset tidak sebesar bank konvensional karena 

berbagai latar belakang. Sejak berdirinya bank syariah di Indonesia, daya tahan 

perbankan syariah telah diuji dengan terjadinya dua kali peristiwa krisis 

keuangan, namun sampai sekarang tidak ada bank syariah yang mengalami 

likuidasi dan tetap menunjukkan eksistensinya dalam menjaga kontinuitas 

kepercayaan pada masyarakat dengan tetap meunjukkan kesehatan bank. 

Studi ini menganalisis tentang daya tahan perbankan syariah di Indonesia 

pada saat terjadinya krisis keuangan global tahun 2008. Subyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah bank syariah yang sudah berdiri sebelum dan pada saat 

terjadi krisis keuangan global yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 

Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank Bukopin Syariah, dan Bank Panin Syariah. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur untuk mendapatkan 

gambaran awal tentang terjadinya krisis keuangan dan daya tahan bank syariah, 

selanjutnya wawancara yang digunakan untuk memperdalam dan menggali 
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tentang krisis keuangan dan daya tahan bank syariah dari manajemen bank syariah 

dan nasabah bank syariah, selanjutnya untuk meperoleh data yang akurat dengan 

cara dokumentasi terhadap kegiatan operasional perbankan syariah dan perbankan 

konvensional selama tahun 2007 sampai 2009 dengan asumsi terjadinya krisis 

keuangan adalah pada tahun tersebut. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis taksonomi karena domain dan fokus penelitian sudah didapatkan yaitu 

tentang daya tahan perbankan syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Krisis keuangan global pada 

tahun 2008 merupakan salah satu bentuk rapuhnya sistem keuangan konvensional. 

Krisis keuangan global tersebut berawal dari Amerika Serikat yang disebabkan 

oleh gagal bayar dari nasabah golongan subprime terhadap kredit dengan suku 

bunga pinjaman yang perlahan mengalami kenaikan yang pada awalnya 

menggunakan tingkat suku bunga rendah. Gagal bayar tersebut berdampak pada 

bank kreditur yang melakukan investasi kredit dengan menggunakan pinjaman 

pada bank lain dengan menggunakan instrumen surat berharga. Ketika nasabah 

tidak mampu mengembalikan pinjaman pokok beserta bunga, berdampak pada 

likuiditas bank yang mengakibatkan bank tidak mampu membayar utangnya pada 

bank lain dan akhirnya bank yang ikut dalam transaksi surat berharga utang 

mengalami kesulitan likuiditas hingga akhirnya megalami kebangkrutan.  

Dampak krisis keuangan di Indonesia ditandai dengan adanya penarikan 

dana investasi asing dalam jumlah yang cukup besar hingga menyebabkan 

perbankan nasional mengalami kesulitan likuiditas yang akhirnya mendapatkan 

bantuan dari Bank Indonesia. Dampak selanjutnya adalah nilai surat berharga 

yang mengalami penurunan dan terjadinya depresiasi nilai tukar rupiah. Bank 
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syariah dapat bertahan selama terjadinya krisis keuangan global tersebut karena 

memiliki tingkat likuiditas yang cukup baik, memiliki kecukupan modal yang 

masih diatas batas yang ditentukan Bank Indonesia sehingga masih mampu 

mengantisipasi terjadinya kebangkrutan, profitabilitas bank syariah meskipun 

menurun namun masih mampu mendapatkan laba dan memiliki risiko kredit 

bermasalah cukup besar.  

Daya tahan bank syariah tidak hanya pada aspek kesehatan bank saja 

melainkan pada komponen sumber dana yang tidak memiliki pinjaman dalam 

bentuk valuta asing meskipun memilik sumber dana dari nasabah berupa valuta 

asing dengan jumlah perbandingan yang masih dapat dijamin dengan kecukupan 

modal, mengingat dampak krisis keuangan global adalah terjadinya penarikan 

dana investasi dalam bentuk valuta asing dalam jumlah yang besar dan depresiasi 

nilai tukar rupiah terhadap valuta asing khususnya Dollar Amerika Serikat. 

Transaksi valuta asing tidak digunakan sebagai komoditas utama untuk 

mendapatkan keuntungan melainkan untuk memberikan pelayanan jasa pada 

nasabah yang membutuhkan alat pembayaran terkait usahanya yang menggunakan 

mata uang asing dan transaksi valuta asing boleh dilakukan dengan cara tunai atau 

maksimal penyelesaiannya adalah dua hari karena tidak dapat dihindari sesuai 

dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional dan Peraturan Bank Indonesia. 
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ANALYSIS OF ISLAMIC BANKING DURABILITY 
IN THE GLOBAL FINANCIAL CRISIS 

 
 

Abstract 
 
 
The global financial crisis in 2008 is one of the fragility of the financial system. 
The global financial crisis originated from the United States caused by the default 
of the customer group of the subprime loans with borrowing rates rose slowly at 
first using a low interest rate. Failed to pay the creditor banks that have an impact 
on the credit invest using the loan to other banks using the instrument securities. 
When the customer is unable to repay the loan principal and interest have an 
impact on bank liquidity which resulted in the bank is unable to pay its debts with 
other banks and eventually banks participating in the debt securities transactions 
to liquidity problems and eventually went bankrupt. The impact of the financial 
crisis in Indonesia was marked by the withdrawal of foreign investment in large 
enough quantities to cause national banks experiencing liquidity problems are 
finally getting help from Bank Indonesia. Further impact the value of securities is 
decreasing and the depreciation of the rupiah. Islamic banks can survive during 
the global financial crisis because it has a fairly good level of liquidity, have a 
capital adequacy that is still above the limit determined by Bank Indonesia that is 
still able to anticipate the occurrence of bankruptcy, despite the declining 
profitability of Islamic banks but still able to make a profit and have a problematic 
credit risk large enough. Durability of Islamic banks not only on the health 
aspects of banks, but on a component that does not have a funding source in the 
form of foreign currency loans despite having a source of funds from customers in 
the form of foreign exchange by the number of comparisons that can still be 
secured by capital adequacy, given the impact of the global financial crisis is the 
withdrawal of investment funds in the form of foreign currency in large amounts 
and the depreciation of the rupiah against foreign currencies especially the US 
dollar. Therefore, Islamic banks are expected to create an Islamic products are 
attractive to investors and customers to be able to make investments that are 
relatively safe in case of financial turmoil and gain customer loyalty so that it 
improves asset growth through capital funding sources as well as components of 
high profitability. 
 
Keywords : Global Financial Crisis, Durability of Islamic Banking, Liquidity, 
Solvability,  Profitability, Credit Risk 
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